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Abstrak 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemic 

COVID-19 penyesuaian aturan pertemuan tatap muka terbatas dengan tetap mengedepankan protocol kesehatan serta 

keselamatan warga sekolah sebagai prioritas utama dilaksanakan pada satuan pendidikan yang berada pada PPKM level 1 atau 

2. Kabupaten Wonogiri termasuk dalam wilayah PPKM level 2 dimana salah satu sekolah yang menyelenggarakan 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas adalah SMP Negeri 1 Purwantoro. Ditinjau dari nilai Ujian Nasional tahun 2019 pada 

mata pelajaran IPA rerata se-Kabupaten Wonogiri mencapai angka 57,32 dan SMP Negeri 1 Purwantoro mencapai angka 72,7 

sehingga dapat dikatakan SMP Negeri 1 Purwantoro memiliki nilai yang tinggi. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) Mata Pelajaran IPA Ditinjau Dari Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Purwantoro Tahun Ajaran 2021/2022. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan 

instrumen wawancara, test, observasi. Sampel dalam penelitian ini yaitu 65 siswa kelas VII SMP Negeri 1 Purwantoro. Hasil 

penelitian diperoleh siswa yang tuntas belajar sebesar 52,30 % termasuk kategori cukup sehingga secara klasikal belum 

mencapai ketuntasan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang mempengaruhi rendahnya ketuntasan belajar saat 

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) adalah terbatasnya jadwal pertemuan sehingga interaksi antara siswa dengan guru 

berkurang. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Tatap Muka Terbatas, Ketuntasan Hasil  Belajar Siswa 

1. PENDAHULUAN 

Surat Keputusan Bersama (SKB) yang dikeluarkan oleh 4 Menteri yaitu Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, Dan 

Menteri Dalam Negeri tertanggal (21/12/2021) berisikan penyesuaian aturan pertemuan tatap 

muka terbatas (PTMT) yang lebih baik dan lebih rinci dengan tetap mengedepankan protocol 

kesehatan serta keselamatan warga sekolah sebagai prioritas utama dilaksanakan pada satuan 

pendidikan yang berada pada PPKM level 1 atau level 2. Melansir Instruksi Menteri Dalam 

Negeri (Inmendagri) Nomor 1 tahun 2022 pada tanggal 3 januari 2022 tentang Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 3, Level 2, Level 1 Corona Virus Disease 

2019 di Wilayah Jawa dan Bali, diketahui Kabupaten Wonogiri termasuk dalam wilayah 

PPKM level 2, dimana pembelajaran tatap muka (PTMT) terbatas boleh dilaksanakan.  

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) merupakan suatu konsep baru yang 

berkembang selama adanya pandemic COVID-19, dimana pembelajaran dilaksanakan di 

sekolah secara tatap muka yang dibatasi dengan syarat serta ketentuan yang sudah di sepakati 

(Mubarok, 2022). Adapun syarat pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) yaitu untuk satuan 

pendidikan SMP/SMA sederajat jumlah maksimal peserta didik 18 dengan berjaga jarak 1,5 m 

dan tetap memakai masker, rajin mencuci tangan serta jumlah hari dan jam pelajaran bersistem 

shift (Minanurokhim, 2021). Adapun sekolah yang menyelenggarakan pembelajaran tatap 

muka terbatas (PTMT) salah satunya SMP Negeri 1 Purwantoro yang merupakan salah satu 

sekolah terbaik di Kabupaten Wonogiri hal ini ditinjau dari nilai Ujian Nasional tahun 2019 

yang diunduh melalui laman hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id. pada mata pelajaran IPA 

rerata se-Kabupaten Wonogiri mencapai angka 57,32 dan SMP Negeri 1 Purwantoro mencapai 

angka 72,7. Penelitian yang dilakukan oleh Oktavianingsih (2021 : 22-29) mengkaji tentang 

kesiapan sekolah PAUD dalam pembelajaran tatap muka di masa pandemi menyatakan bahwa 
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kesiapan guru dalam pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) dengan menerapkan protokol 

kesehatan dinilai efektif.  

IPA merupakan salah satu cabang pengetahuan yang mengkaji tentang fenomena alam 

yang didapat dari hasil pemikiran, penyelidikan yang dilakukan dengan eksperimen bermetode 

ilmiah. (Hisbullah, 2018). Ketuntasan Belajar adalah tingkat minimal pencapaian kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan yang melingkupi ketuntasan penguasaan substansi dan 

ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar.(Permendikbud No 104 Tahun 2014). 

Ketuntasan belajar dibagi menjadi 2 yaitu : secara individu dan klasikal. Istilah ini dikenal 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh masing-masing sekolah 

karena antar sekolah memiliki daya dukung, sarana prasarana, kemampuan peserta didik 

berbeda-beda. (Martawijaya, 2015). Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata 

pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Purwantoro menyatakan bahwa KKM pada mata pelajaran IPA 

di SMP tersebut adalah 71.  

Dalam hal ini peneliti mencoba untuk mendeskripsikan pembelajaran tatap muka terbatas 

(PTMT) mata pelajaran IPA ditinjau dari persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Purwantoro Tahun Ajaran 2021/2022. Diharapkan dengan adanya penelitian 

tersebut guru dapat mengevaluasi pembelajaran sehingga mentuntaskan hasil belajar siswa 

selama pandemi.  

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

pembelajaran tatap muka terbatas mata pelajaran IPA ditinjau dari persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Purwantoro dimulai bulan Februari – Juni 

2022. Subyek dalam penelitian ini adalah 65 siswa dan 1 guru mata pelajaran IPA kelas VII. 

Objek dalam penelitian ini yaitu pembelajaran tatap muka terbatas mata pelajaran IPA. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes, observasi dan wawancara. 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul yaitu deskriptif kuantitatif. 

Data yang diperoleh dianalisis persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara individu dan 

klasikal dengan menggunakan rumus 

Persentase ketuntasan individual : 

P = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Persentase ketuntasan klasikal : 

P = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

    (Jannah, 2018) 

 Sedangkan untuk menganalisis persentase observasi pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka terbatas oleh guru menggunakan rumus 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

Kemudian di interpretasikan menurut Riduwan (2015 :15) dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel. 1 Kriteria Interpretasi Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dan Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas Oleh Guru 

Persentase Kategori 

0-20 % Sangat kurang 

21-40% Kurang 

41-60% Cukup 

61-80% Baik 

81-100% Sangat Baik 
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untuk wawancara digunakan sebagai data pendukung ketuntasan hasil belajar siswa 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil belajar siswa 

 Hasil belajar siswa diperoleh dari tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir. Data 

hasil belajar menggunakan sample 2 kelas yaitu kelas VII E dan VII H SMP Negeri 1 

Purwantoro Tahun Ajaran 2021/2022, kelas VII E terdiri atas 32 siswa sedangkan kelas VII H 

terdiri atas 33 siswa. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa dengan melihat nilai 

KKM yang sudah di tentukan sekolah. Siswa dinyatakan tuntas belajar apabila nilai yang 

diperoleh mencapai KKM. Nilai KKM yang digunakan pada mata pelajaran IPA SMP Negeri 

1 Purwantoro yaitu 71 
 
Tabel 2. Rincian Pencapaian KKM Kelas VII E dan VII H 

Rincian Pencapaian KKM 

Kelas Jumlah siswa Persentase Keterangan Kategori 

VII E 18 56.25% Tuntas Cukup 

 14 43.75% Belum tuntas Cukup 

  32 100%     

VII H 16 48.48% Tuntas Cukup 

 17 51.51% Belum tuntas Cukup 

  33 100%     

Sumber : Peneliti (2022) 

 

 Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa untuk kelas VII E yang tuntas belajar sebanyak 

18 dari 32 siswa (56,25) dan termasuk kategori cukup. Sedangkan untuk kelas VII H yang 

tuntas belajar sebanyak 16 dari 33 siswa (48,48%) dan termasuk kategori cukup pula. Untuk 

ketuntasan secara klasikal dapat dilihat pada tabel 3 

 
Tabel 3. Total Pencapaian KKM Kelas VII  

Total Pencapaian KKM  

Jumlah siswa Persentase Keterangan Kategori 

34 52.30% Tuntas Cukup 

31 47.69% Belum tuntas Cukup 

65 100%     

Sumber : Peneliti (2022) 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa untuk total pencapaian KKM kelas VII (VII E dan 

VII H) yang tuntas belajar sebanyak 34 dari 65 siswa (52,30%) dan termasuk kategor cukup, 

hampir separuh dari jumlah total keseluruhan siswa kelas VII. Menurut Evendi (2021) 

menyatakan bahwa suatu kelas tercapai ketuntasan klasikal jika 85% dari jumlah siswa 

mencapai skor KKM, sehingga untuk kedua kelas sample yaitu VII E dan VII H secara klasikal 

dinyatakan belum mencapai ketuntasan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dan guru penyebab nilai siswa belum tuntas KKM saat Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas (PTMT) karena jadwal pertemuan dengan siswa berkurang oleh adanya COVID-19. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Husna (2022 : 1846-1858) menyatakan bahwa pada 

pertemuan tatap muka terbatas (PTMT) materi pembelajaran selama PTMT dikurangi termasuk 

kegiatan belajar yang dikerjakan siswa. Jumlah kegiatan yang biasanya berjumlah 4-5 kegiatan 

berkurang menjadi 1-2 kegiatan saja dalam satu hari. Sejalan pula dengan penelitian Onde 
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(2021 : 4400-4406) menyatakan bahwa hasil belajar matematika yang dilakukan selama 

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) tidak mencapai kriteria ketuntasan, karena terjadi 

pengurangan jam pelajaran sehingga pokok bahasan materi hanya poin-poin pentingnya saja.  

Tentunya apabila ada siswa yang belum tuntas KKM guru akan melakukan remedial. 

Remedial adalah pembelajaran yang dilakukan guru kepada siswa yang mengalami kesulitan 

atau hambatan sehingga siswa tersebut belum mencapai ketuntasan minimal pada suatu 

kompetensi dasar tertentu (Suryanti, 2021). Berdasarkan hasil wawancara guru menyatakan 

pula 

“Apabila suatu kelas yang belum tuntas KKM kurang dari 20% maka dilakukan remedial 

pada KD yang belum tuntas dengan bimbingan individu, namun apabila dalam suatu kelas yang 

belum tuntas 20-50% maka remedial dilakukan dengan bimbingan secara kelompok yang 

kesulitannya sama atau bisa dengan tutor teman sebaya yang sudah tuntas KKM”  

Menurut Hamdanah (2020 : 24-48) menyatakan bahwa pembelajaran remedial berikan 

kepada siswa yang mengalami masalah belajar karena siswa tersebut tidak mencapai 

ketuntasan belajar, remedial dilakukan secara kelompok dan perorangan. Pemberian 

bimbingan dengan tutor sebaya juga dilakukan oleh Mahsup (2020 : 609-616) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar yang diperoleh 

melalui aktivitas dosen dan mahasiswa dengan mencapai ketuntasan klasikal sebesar 75%. 

Seringkali siswa setelah diberi remedial oleh guru baik secara individu maupun tutor sebaya 

nilai nya masih belum tuntas KKM maka guru tetap melakukan remedial berulang hingga 

waktu batas akhir semester. Menurut Mahardika (2022) Remedial difokuskan pada KD yang 

belum tuntas dan dapat dilakukan berulang-ulang untuk mencapai KKM hingga batas akhir 

semester. 

Untuk siswa yang sudah tuntas maka dilakukan pengayaan. Pengayaan adalah suatu 

pembelajaran tambahan yang bertujuan memberikan siswa mengenai pembelajaran baru untuk 

mengoptimalkan minat, bakat siswa. (Wahyuningsih, 2020). Adapun bentuk pelaksanaan 

pengayaan saat Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) mata pelajaran IPA di SMP 

Negeri 1 Purwantoro berdasarkan hasil wawancara yaitu dengan belajar kelompok, dimana 

sekelompok siswa diberi tugas atau soal untuk memecahkan permasalahan yang nyata atau 

menyelesaikan proyek penelitian tertentu serta membaca di perpustakaan terkait KD yang 

dipelajari pada jam PTMT maupun diluar jam PTMT. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber menyatakan bahwa 

“Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sangat penting dalam pelaksanaan program evaluasi 

hasil belajar siswa di sekolah mengingat KKM digunakan untuk meningkatkan kualitas dan 

mutu pendidikan sebagai acuan oleh guru mata pelajaran sehingga siswa dapat menerima 

materi pelajaran dengan baik Untuk penentuan KKM mempertimbangkan berbagai aspek 

seperti daya dukung sekolah, intake, karakteristik mata pelajaran, menghitung jumlah KD 

masing-masing tingkat kelas dalam 1 tahun pelajaran. Walaupun situasi pembelajaran di SMP 

Negeri 1 Purwantoro melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) pihak sekolah 

tidak menurunkan KKM pada mata pelajaran IPA” 

Menurut Martawijaya (2015) menyatakan ketuntasan belajar dibagi menjadi 2 yaitu : 

secara individu dan klasikal. Istilah ini dikenal dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditentukan oleh masing-masing sekolah karena antar sekolah memiliki daya dukung, 

sarana prasarana, kemampuan peserta didik berbeda-beda. 
 

3.2. Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Oleh Guru 

 Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas pada materi 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya yang dilakukan oleh guru yaitu Ibu Nova 

Agustina Widyaningrum., S.Pd yang mengacu pada Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang 
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Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah pada hari Jumat, 25 Februari 

2022 di kelas VII E. Dari hasil observasi tersebut diperoleh skor 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

= 
15

15
 x 100% 

  = 100% 

Dari hari perolehan skor diatas maka pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

(PTMT) oleh guru menunjukkan angka sebesar 100% dan termasuk kategori sangat baik. Saat 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) berlangsung dengan tetap 

mengedepankan protokol kesehatan seperti memakai masker, tempat duduk antara siswa satu 

dengan lainnya saling jaga jarak, hal ini sejalan dengan penelitian Khan (2021 : 9-19) 

menyatakan bahwa meskipun pandemi COVID-19 sampai saat ini tetap belangsung namun 

institusi memutuskan untuk terus memberikan penawaran tatap muka di kampus dengan 

kapasitas terbatas serta mengambil langkah-langkah keamanan dengan cara berjaga jarak, 

mencuci tangan dan lainnya sesuai protocol kesehatan.  

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan guru antara lain RPP, Modul, LKPD, 

Power Point. Saat proses pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) berlangsung selama 1 JP, 

melalui LKPD siswa dibagi menjadi kelompok kecil dimana tiap 1 kelompok diisi 2-3 siswa, 

untuk melakukan pengamatan ekosistem yang ada di lingkungan sekolah seperti kebun atau 

kolam sekolah. Dari hasil pengamatan tersebut siswa diminta untuk mengidentifikasi macam 

dan hubungan antara komponen abiotik dan biotik yang selanjutnya hasil diskusi temuan 

tersebut dipresentasikan di depan kelas dalam bentuk bagan atau diagram. Setelah presentasi 

guru membantu siswa menyimpulkan peranan komponen ekosistem dan hubungan saling 

ketergantungan antar komponen dengan harapan siswa dapat mengkaitkan konsep yang telah 

diperoleh untuk menjelaskan keberlangsungan ekosistem buatan yang telah dibuat sebelumnya.  

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan: a) Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas (PTMT) Mata Pelajaran IPA yang dilakukan oleh guru mengacu pada Permendiknas No. 41 

Tahun 2007 tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah termasuk kategori 

sangat baik (100%) dengan tetap mengedepankan seperti memakai masker, tempat duduk antara siswa 

satu dengan lainnya saling jaga jarak, b) Hasil belajar siswa saat Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

(PTMT) yang tuntas belajar sebanyak 34 dari 65 siswa (52,30%) termasuk kategori cukup, sehingga 

secara klasikal belum mencapai ketuntasan belajar, c) Penyebab nilai siswa belum tuntas KKM saat 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) karena terbatasnya jadwal pertemuan sehingga 

interaksi antara siswa dengan guru berkurang, d) KKM digunakan untuk meningkatkan kualitas 

dan mutu pendidikan sebagai acuan oleh guru mata pelajaran sehingga siswa dapat menerima 

materi pelajaran dengan baik Untuk penentuan KKM mempertimbangkan berbagai aspek 

seperti daya dukung sekolah, intake, karakteristik mata pelajaran, menghitung jumlah KD 

masing-masing tingkat kelas dalam 1 tahun pelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan pelaksana yaitu : a) Siswa sebaiknya 

tetap semangat belajar walaupun dalam situasi dan kondisi apapun, b) Guru sebaiknya mengevaluasi 

saat mengajar, sehingga dapat meningkatkan kompetensinya dalam memperbaiki sistem 

pembelajaran walaupun dalam situasi dan kondisi apapun 
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